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Abstract: The study aims to analyse critical thinking skills (CTS), cognitive learning 

outcomes (CLO), correlation, and the contribution of CTS to students' CLO through case 

method learning strategy. The research subjects were 102 students of Science Education 

Department, Universitas Negeri Malang. The instrument used wes an essay test to measure 

CTS and CLO. Data analysis was carried out descriptively and quantitatively through simple 

regression. The results showed that the implementation of the case method is able to train 

students' CTS in the critical category (on the topic of additives) and very critical (on the topic 

of addictive substances) as well as CLO in the good category. CTS have a positive correlation 

with CLO with a contribution of 66.82%. Based on the results of this research, lecturers in 

universities can implement the case method as an alternative strategy for training students' 

CTS because this strategy significantly contributes to achieving students' CLO. 

 

Keywords: case method, cognitive learning outcomes, critical thinking skills.  

 

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis, hasil belajar 

kognitif, korelasi serta kontribusi keterampilan berpikir kritis terhadap hasil belajar kognitif 

siswa melalui perkuliahan dengan menerapkan strategi case method. Subjek penelitian 

adalah mahasiswa jurusan pendidikan IPA Universitas Negeri Malang yang berjumlah 102 

orang. Instrumen penelitian berupa soal essai yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis dan hasil belajar kognitif. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan secara 

kuantitatif melalui regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan case 

method mampu melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa pada kategori kritis (topik zat 

aditif) dan sangat kritis (topik zata diktif) serta hasil belajar kognitif pada kategori baik. 

Keterampilan berpikir kritis memiliki korelasi positif terhadap hasil belajar kognitif dengan 

kontribusi sebesar 66.82%. Berdasarkan hasil penelitian ini, dosen di perguruan tinggi dapat 

mengimplementasikan case method sebagai salah satu strategi alternatif untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa karena strategi tersebut memiliki kontribusi besar terhadap 

capaian hasil belajar kognitif siswa. 

 

Kata kunci: case method; hasil belajar kognitif; keterampilan berpikir kritis. 

 

 

PENDAHULUAN  
Pendidik abad 21 dituntut untuk mengajarkan kompetensi berkelanjutan, satu diantaranya yaitu 

keterampilan berpikir kritis. Kompetensi ini menjadi salah satu learning outcome utama dalam 

kurikulum pendidikan tinggi (Karaca-Atik et al., 2023; Tan et al. 2023). Individu dengan keterampilan 

berpikir kritis yang baik cenderung memiliki pola pikir yang logis, mampu membuat keputusan yang 

tepat, serta bisa menjadi problem solver yang hebat (Peter, 2012). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
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ini perlu dilatihkan karena memiliki peran sangat penting terhadap keberhasilan seseorang dalam dunia 

nyata, termasuk keberhasilan mereka dalam menghadapi dunia kerja di abad 21 (Bialik dan Fadel, 2015; 

Tan et al. 2023). Keterampilan berpikir kritis memiliki korelasi positif dengan capaian akademik. 

Seseorang yang memiliki keterampilan tersebut diyakini mampu membuat keputusan dalam kehidupan 

nyata yang lebih baik (Butler et al. 2017). Keterampilan berkelanjutan ini juga teridentifikasi sebagai 

tujuan pembelajaran penting di tingkat pendidikan tinggi (Joynes et al. 2019), termasuk di Universitas 

Negeri Malang. 

Meskipun keterampilan berpikir kritis ditekankan dalam program pendidikan tinggi, bukti empiris 

menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan keterampilan tersebut. 

(Harrington et al. 2006; Kreth et al. 2010). Salah satu penyebab kondisi ini adalah kurangnya 

kesengajaan pendidik untuk melatihkan keterampilan ini selama pembelajaran formal di kelas 

(Broadbear, 2003; Scriven & Paul, 2007). Pemahaman pendidik tentang bagaimana melatihkan 

keterampilan berpikir kritis selama pembelajaran juga masih kurang (Abrami et al. 2015).  

Melatih keterampilan berpikir siswa selama pembelajaran adalah hal yang tidak mudah (Sobari et 

al., 2022; Tan et al. 2023). Salah satu upaya untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa adalah 

melalui pengintegrasian masalah dalam aktivitas belajar (Sobari et al., 2022). Metode yang sesuai 

dengan konsep tersebut adalah case-based learning yang pada penelitian ini dilaksanakan melalui 

penerapan case method. Penelitian yang mengungkap peran case method dalam melatihkan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif telah banyak dilaporkan (Wati & Sunarti, 2020; 

Juandi & Tamur, 2021; Alfiandra et al., 2022). Akan tetapi, bagaimana korelasi dan kontribusi 

keterampilan berpikir kritis terhadap hasil belajar kognitif pada penerapan strategi pembelajaran case 

method masih sangat terbatas informasinya.  

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi efektivitas penggunaan metode pembelajaran berbasis 

case method dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis serta hasil belajar kognitif. Penelitian juga 

ditujukan untuk menentukan sejauh mana kontribusi keterampilan tersebut terhadap pencapaian hasil 

belajar siswa dalam mata kuliah Zat Aditif dan Adiktif.  

 

METODE  
Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Subyek penelitian terdiri atas 102 mahasiswa Departemen Pendidikan IPA, 

Universitas Negeri Malang dengan rata-rata usia 19-20 tahun. Subyek yang diteliti merupakan peserta 

mata kuliah Zat Aditif dan Adiktif. Seluruh subyek terbagi dalam 3 kelas yang mengalami pembelajaran 

dengan konten materi dan model pembelajaran yang sama, yaitu case method.  
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi instrumen soal essay berbasis kasus, rubrik keterampilan 

berpikir kritis, dan rubrik hasil belajar kognitif. Instrumen soal essay terdiri atas enam soal berbasis kasus, yaitu 

3 soal essay berbasis kasus pada topik zat aditif dan 3 soal essay berbasis kasus pada topik zat adiktif. Video 

pembelajaran dan berita media massa digunakan sebagai referensi kasus kontekstual.  
Pengumpulan data dilakukan selama satu semester perkuliahan (14 pekan pertemuan). Pada tujuh 

pekan pertama membahas topik zat aditif dan pekan sisanya membahas topik zat adiktif. Perkuliahan 

dilaksanakan dalam model pembelajaran case method. Pada masing-masing tujuh pekan pertemuan 

tersebut, 3 pekan awal dipakai untuk melakukan aktivitas problem solving kemudian dilanjutkan 

dengan konstruksi konsep zat aditif pada empat pekan berikutnya. Aktivitas belajar tersebut juga 

dilakukan pada topik zat adiktif. Aktivitas problem solving dilakukan diluar jam tatap muka. Pada saat 

pembelajaran di kelas, dilakukan pembahasan mengenai hasil problem solving yang telah dilakukan, 

kemudian dilakukan evaluasi dan rencana tindak lanjut. Pengukuran data pada aktivitas problem solving 

fokus pada keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan enam permasalahan kontekstual 

terkait zat aditif dan zat adiktif.   

Data keterampilan berpikir kritis yang telah diukur dengan menggunakan rubrik keterampilan 

berpikir kritis terintegrasi soal essay yang mengacu kepada Zubaidah et al. (2018). Data hasil belajar 

kognitif diukur dengan menggunakan rubrik yang dikembangkan oleh peneliti. Skor keterampilan 

berpikir kritis dan hasil belajar kognitif tiap individu ditentukan dnegan menggunakan formula (1); 

sedangkan skor rerata keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif tiap soal (tiap kasus) 

ditentukan dengan menggunakan formula (2). 

Skor (keterampilan berpikir kritis/hasil belajar kognitif) tiap siswa: 
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= 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% ……………………………………………………….. (1) 

 

Skor rerata (keterampilan berpikir kritis/hasil belajar kognitif): 

= 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% ………………………………………………………… (2) 

  

Interpretasi persentase skor keterampilan berpikir kritis merujuk pada Sobari et al. (2022); sedangkan 

interpretasi hasil belajar kognitif merujuk pada Arifin (2014). 

Pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap capaian akademik dianalisis melalui regresi linear 

sederhana. Hasil analisis akan memberikan informasi mengenai persentase sumbangan keterampilan 

berpikir kritis terhadap hasil belajar akademik siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran case method mampu melatihkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Pada topik zat aditif, rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa yaitu 

81.13 dengan kategori kritis (Tabel 3). Pada topik zat adiktif, keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

berada pada kategori sangat kritis dengan rata-rata 86.67 (Tabel 4). Keterampilan berpikir kritis pada 

topik zat adiktif menunjukkan skor yang lebih baik dibandingkan keterampilan berpikir kritis pada topik 

zat aditif, dengan rata-rata skor keseluruhan yaitu 87 pada kategori sangat kritis. Diantara lima indikator 

keterampilan berpikir kritis, concept accuracy dan framework of thinking merupakan merupakan 

indikator keterampilan berpikir kritis yang menunjukkan skor tertinggi pada kategori sangat kritis, 

kemudian diikuti indikator objective evidence, clarity of argument, dan grammar pada kategori kritis 

(Gambar 1).  

 
Tabel 3. Keterampilan berpikir kritis siswa pada kasus zat aditif  

Indikator keterampilan berpikir 

kritis 

Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3 

Rerata 

skor 
Kategori 

Rerata 

skor 
Kategori 

Rerata 

skor 
Kategori 

Concept accuracy 85 Kritis 83 Kritis 89 Sangat kritis 

Clarity of argument 77 Kritis 80 Kritis 79 Kritis 

Framework of thinking 79 Kritis 80 Kritis 89 Sangat kritis 

Grammar 77 Kritis 80 Kritis 80 Kritis 

Objective evidence 82 Kritis 77 Kritis 80 Kritis 

Rerata keterampilan berpikir kritis 80 Kritis 80 Kritis 83.4 Kritis 

 

Tabel 4. Keterampilan berpikir kritis siswa pada kasus topik zat adiktif 

Indikator keterampilan berpikir 

kritis 

Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3 

Rerata 

skor 
Kategori 

Rerata 

skor 
Kategori 

Rerata 

skor 
Kategori 

Concept accuracy 92 Sangat kritis 89 Sangat 

kritis 

86 Sangat kritis 

Clarity of argument 85 Kritis 85 Kritis 81 Kritis 

Framework of thinking 96 Sangat kritis 91 Sangat 

kritis 

86 Sangat kritis 

Grammar 83 Kritis 82 Kritis 80 Kritis 

Objective evidence 90 Sangat kritis 86 Sangat 

kritis 

86 Sangat kritis 

Rerata keterampilan berpikir kritis 89 Sangat kritis 87 Sangat 

kritis 

84 Kritis 
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Gambar 1. Keterampilan berpikir kritis siswa pada pemecahan masalah kasus zat aditif – zat adiktif 

Keterampilan berpikir kritis siswa merupakan kompetensi akademik yang bisa diasah selama 

proses pembelajaran. Pada penelitian ini, keterampilan tersebut dilatihkan dengan memberikan aktivitas 

belajar berupa problem solving kasus-kasus penyalahgunaan zat aditif maupun zat adiktif. Berdasarkan 

data pada Tabel 3 dan Tabel 4, keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan seiring 

dengan pengasahan keterampilan tersebut secara terus menerus. Pembelajaran topik zat aditif dengan 

aktivitas problem solving dilakukan pada tiga pekan pertama perkuliahan. Sementara aktivitas problem 

solving terkait topik zat adiktif dilakukan pada pekan ke 9, 10 dan 11. Pada topik zat aditif, keterampilan 

berpikir kritis siswa berada pada kategori kritis, sementara pada topik zat adiktif, mengalami 

peningkatan pada kategori sangat kritis. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa keterampilan 

berpikir kritis tidak bisa dilatihkan secara instan, namun membutuhkan proses berkelanjutan. Temuan 

ini didukung penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa bahwa frekuensi melatihkan berpikir 

kritis berpengaruh terhadap pembentukan keterampilan berpikir kritis tersebut (Binder, 1996; Kubina 

dan Yurich (2012); Tan et al., 2023). Keterbatasan waktu dalam melakukan diskusi kritis menjadi 

penyebab kurang berhasilnya upaya melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi tersebut (Peter, 

2012).  

Selain faktor durasi waktu untuk melatih keterampilan berpikir kritis, pembentukan keterampilan 

ini juga dipengaruhi oleh pemilihan strategi pembelajaran di kelas. Case method merupakan strategi 

pembelajaran yang menghadirkan kasus/masalah kontekstual untuk diselesaikan oleh siswa. 

Pembelajaran yang menerapkan strategi ini mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas 

mengidentifikasi kasus, menghadirkan bukti-bukti atas suatu kasus, mengeksplorasi solusi, menetapkan 

solusi prioritas, menjelaskan langkah konkrit untuk melaksanakan solusi, serta mengevaluasi 

keefektifan solusi yang diajukan. Aktivitas-aktivitas tersebut mampu memfasilitasi perkembangan 

kognitif tingkat tinggi, mengarah kepada keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

(Bonney, 2015). Hal inilah yang menjadi alasan terkait potensi pembelajaran case method dalam 

melatihkan keterampilan berpikir kritis. Pada pembelajaran berbasis kasus, siswa juga dilatih untuk 

melakukan rekonstruksi pengetahuannya dalam upaya menyelesaikan kasus (Gebre, 2018). Potensi 

pembelajaran berbasis kasus (case-based learning) dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis telah 

dilaporkan pada penelitian sebelumnya (Wati & Sunarti, 2020; Juandi & Tamur, 2021; Alfiandra et al., 

2022).  

Hasil Belajar Kognitif 

Implementasi pembelajaran dengan model case method selain mampu melatihkan keterampilan 

berpikir kritis siswa, juga mampu menggiring capaian hasil belajar kognitif siswa dengan hasil yang 

baik. Meskipun hasil belajar pada topik zat aditif dan zat adiktif keduanya menunjukkan kategori yang 

sama, namun apabila dilakukan perbandingan secara angka, hasil belajar pada topik zat adiktif sedikit 

lebih baik dibandingkan zat aditif dengan selisih skor 4.6%, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5.  

 
Tabel 5. Hasil belajar kognitif siswa pada kasus topik zat aditif dan adiktif 

Topik 

Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3 
Rerata hasil belajar 

kognitif 

Rerata 

skor 
Kategori 

Rerata 

skor 
Kategori 

Rerata 

skor 
Kategori 

Rerata 

skor 
Kategori 

Zat aditif 82 Baik 82 Baik 85 Baik 83 Baik 

10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Concept accuracy

Clarity of argument

Framework of thinking

Grammar

Objective evidence

87

81.2

86.8

80.3

83,5
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Zat 

adiktif 

90 Sangat baik 88 Baik 84 Baik 87 Baik 

 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya. Zhao et al. (2020) melaporkan bahwa 

implementasi pembelajaran berbasis case method mampu meningkatkan capaian akademik mahasiswa 

kedokteran. Prihastuti dan Ramadhani (2019) juga melaporkan terjadinya peningkatan kemampuan 

mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan dengan menerapkan metode case method.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan Zhao et al. (2020) dan Prihastuti dan Ramadhani (2019). 

Zhao et al. (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis kasus dapat 

meningkatkan capaian akademik mahasiswa bidang kedokteran. Demikian pula, Prihastuti dan 

Ramadhani (2019) juga mencatat peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mata kuliah Keuangan 

Lanjutan melalui penerapan metode yang sama.  

Case method merupakan salah satu strategi pembelajaran berpusat pada siswa. Pendekatan ini 

mengarahkan siswa untuk belajar sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuannya. Rancangan 

aktivitas belajar yang menempatkan siswa sebagai pelaku pebelajar mampu menumbuhkan motivasi 

instrinsik siswa untuk mencapai tujuan pembelajarannya. Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk 

melakukan evaluasi atas hasil belajarnya (Heise & Himes, 2010). Penerapan pendekatan pembelajaran 

berpusat pada siswa dengan mengintegrasikan masalah sehari-hari sebagai bahan belajar mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang bermakna. Kebermaknaan proses belajar inilah yang diyakini 

mampu meningkatkan capaian hasil belajar siswa.  

Hubungan antara Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Kognitif 

Hasil analisis statistik regresi liniar sederhana memberikan informasi adanya korelasi positif antara 

dua variabel yang dikaji, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap hasil belajar kognitif 

 Koefisien 

determinasi (R) 
Standar error Nilai F Nilai sig. 

KBK-HBK zat aditif kasus 1 0.624 3.063 21.711 0.000 

KBK-HBK aditif kasus 2 0.557 4.417 15.304 0.000 

KBK-HBK aditif kasus 3 0.073 3.579 180 0.674 

KBK-HBK adiktif kasus 1 0.734 2.395 50.428 0.000 

KBK-HBK adiktif kasus 2 0.753 2.999 44.559 0.000 

KBK-HBK adiktif kasus 3 0.673 3.217 28.189 0.000 

Hasil penelitian ini didukung Siburian et al. (2019) yang menemukan adanya hubungan positif 

antara keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif, meskipun menggunakan strategi yang 

berbeda dengan penelitian ini. Adanya hubungan positif antara keterampilan berpikir kritis terhadap 

capaian hasil belajar kognitif juga ditemukan oleh Vasudevan (2013), Llewellyn (2013), Njoroge et al. 

(2014), Lin dan Wu (2016), dan Yusnaeni et al. (2016).  

Pada penelitian ini, besarnya kontribusi keterampilan berpikir kritis terhadap hasil belajar kognitif 

sebesar 66.82%. Hal ini berarti terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar kognitif selain 

keterampilan berpikir kritis yang tidak diukur pada penelitian ini. Kemungkinan faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa diantaranya yaitu keterampilan berpikir kreatif, kebiasaan, 

latihan (Siburian et al. 2019), maupun faktor-faktor lainnya. Signifikansi antara keterampilan berpikir 

kritis dengan hasil belajar kognitif dimaknai bahwa siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis 

lebih baik, maka akan menunjukkan hasil belajar kogitif yang lebih baik pula. Dengan demikian, maka 

berpikir kritis selama pembelajaran perlu untuk dilatihkan. Pembelajaran yang hanya berfokus pada 

capaian hasil belajar kognitif siswa kurang memberikan manfaat terhadap siswa. Akan tetapi, 

pembelajaran yang berupaya melatihkan keterampilan berpikir kritis selain berdampak terhadap capaian 

akademik siswa, juga membawa pengaruh besar terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan di kehidupan nyata.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Implementasi case method pada perkuliahan Zat Aditif dan Adiktif memberikan informasi bahwa: 

(1) case method menjadi salah satu metode efektif dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis dan 
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hasil belajar kognitif, (2) terdapat hubungan signifikan antara keterampilan berpikir kritis dan capaian 

hasil belajar kognitif, dan (3) keterampilan berpikir kritis memiliki kontribusi terhadap capaian hasil 

belajar kognitif sebesar 66.82%.  
 
Saran 

Upaya melatihkan keterampilan berpikir kritis harus menjadi perhatian utama dalam pembelajaran 

di perguruan tinggi, terkait dengan kontribusi kompetensi tersebut terhadap capaian akademik 

mahasiswa. Penelitian selanjutnya perlu mengkaji peluang penerapan strategi case method pada mata 

kuliah lainnya terkait upaya untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis.  
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